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Abstrak— Sistem informasi manajemen yayasan harus berjalan dengan baik serta akuntabel. Tujuan dari pelaksanaan program
pengabdian masyarakat ini adalah untuk membantu serta memberikan pelatihan dalam penerapan sistem informasi keuangan
yayasan kepada pengurus Yayasan. Masalah yang dihadapi mitra adalah catatan penerimaan dan pengeluaran uang yayasan hanya
dicatat secara manual dan bersifat single entry. Pengelolaan keuangan yayasan belum terstruktur dengan baik, sehingga sangat sulit
digunakan sebagai bahan referensi dalam pengambilan keputusan strategis untuk pengembangan program kerja pengurus yayasan.
Metode pelaksanaan program ini dilakukan dalam dua tahapan, yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan dilakukan dengan memberikan pendampingan serta pelatihan dalam pencatatan transaksi keuangan yayasan
menggunakan sistem double entry dengan bantuan aplikasi Excel. Pelaksanaan ini juga mencakup pengembangan dan penerapan
sistem informasi keuangan yayasan. Hasil dari program pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa mitra sudah mampu
melakukan manajemen tata Kelola keuangan serta manajemen kelas dengan baik, dimulai dari daftar SPP siswa, pembayaran spp
dan transaksi umum lainya Melalui Sistem Akuntansi Sederhana Berbasis Aplikasi Excel. Hasilnya juga menunjukkan adanya sistem
informasi keuangan yayasan yang sudah diterapkan oleh mitra dan sesuai dengan standar akuntansi keuangan ISAK 35. Sistem ini
sangat membantu mitra dalam mengelola keuangan yayasan secara transparan dan akuntabel.

Kata kunci— Sistem informasi keuangan yayasan, Double entry, Standar akuntansi keuangan ISAK 35, Manajemen tata kelola keuangan,

Abstract— The foundation's management information system needs to work well and be accountable. The purpose of this community
service program is to help and train the foundation's administrators in using a financial information system. The main problem faced
by the partner is that the foundation's income and expenditure records are only kept manually and are single-entry. The foundation's
financial management is not well-organized, making it difficult to use as a reference for strategic decisions in developing work
programs. The program is carried out in two stages: planning and implementation. During the implementation stage, activities
involve supporting and training the foundation's administrators in recording financial transactions using a double-entry system with
the help of Excel. This also includes developing and applying a financial information system for the foundation. The results of the
community service program indicate that the partner is now able to effectively manage financial governance and class administration,
starting with the student SPP list, SPP payments, and other general transactions, utilizing a simple accounting system based on Excel.
The results also show that the partner has implemented a financial information system that follows the ISAK 35 accounting
standards. This system helps the partner manage the foundation's finances in a transparent and accountable.

Keywords— Financial information system, double entry, ISAK 35 financial accounting standards, financial governance management.

kurang dapat diandalkan dalam mengambil
strategis.

keputusan
1. PENDAHULUAN

Yayasan sebagai lembaga nirlaba memainkan peran
penting dalam menyelenggarakan berbagai layanan seperti
pendidikan, sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. Karena
mengelola uang dari masyarakat dan donasi, yayasan harus
mengelola keuangannya secara terbuka, bertanggung jawab,
dan sesuai dengan aturan akuntansi yang berlaku. Ini sangat
penting agar bisa mempertahankan kepercayaan dari pihak-
pihak yang terkait dan memastikan program-program yayasan
bisa terus berjalan[1].

Dengan berkembangnya teknologi informasi, penggunaan
sistem akuntansi berbasis aplikasi sederhana menjadi solusi
yang realistis untuk menyelesaikan masalah tersebut.
Pendekatan berbasis aplikasi memudahkan penerapan metode
double-entry, standarisasi daftar akun, proses rekonsiliasi kas,
serta pembuatan laporan yang konsisten dengan format ISAK

35[2] Beberapa studi dan  praktik  sebelumnya
mengindikasikan efektivitas sistem informasi akuntansi
sederhana dalam memperbaiki akurasi pencatatan dan

meningkatkan kontrol internal pada yayasan dan lembaga
nirlaba sejenis[3].

Namun, di lapangan masih terlihat kekurangan yang
serius: pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual
dan menggunakan metode single entry, sehingga
menghasilkan informasi keuangan yang tidak lengkap dan

Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tahun 2019
menjelaskan cara menyusun laporan keuangan bagi organisasi
yang tidak menghasilkan laba. Sesuai dengan aturan itu,
organisasi nirlaba wajib membuat laporan keuangan yang
menunjukkan tanggung jawab mereka dalam menggunakan
dana [4]. Yayasan sebagai organisasi nirlaba memiliki peran
penting dalam membantu pembangunan di bidang pendidikan,
sosial, keagamaan, dan kemanusiaan. Sebagai lembaga yang
mengelola dana dari publik atau donatur, yayasan wajib
memiliki sistem pengelolaan uang yang jujur, bertanggung
jawab, serta sesuai dengan aturan akuntansi yang berlaku.
Pengelolaan keuangan yang baik akan membuat masyarakat
lebih percaya dan membantu yayasan menjaga kelangsungan
program-programnya[1].

Faktanya, masih banyak yayasan yang mengalami
kesulitan dalam mengelola uang mereka. Mereka biasanya
mencatat setiap pengeluaran dan pemasukan secara manual
dengan cara yang sederhana, sehingga data keuangan yang
mereka dapatkan tidak cukup baik untuk membuat keputusan
penting[5]. Di sisi lain, pemahaman pengurus yayasan
terhadap standar akuntansi, khususnya ISAK 35 yang
mengatur penyajian laporan keuangan organisasi nirlaba,
masih terbatas[6]. Hal ini menyebabkan laporan keuangan
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yayasan sering kali tidak memenuhi prinsip transparansi dan
akuntabilitas seperti yang diharapkan.

Seiring berkembangnya teknologi informasi, sistem
akuntansi berbasis aplikasi bisa menjadi solusi untuk
meningkatkan pengelolaan keuangan yayasan. Sistem ini
memungkinkan pencatatan transaksi menggunakan metode
double entry, sehingga laporan keuangan menjadi lebih rapi
dan sesuai dengan standar yang berlaku. Beberapa penelitian
telah mengembangkan sistem informasi akuntansi sederhana
berbasis komputer maupun web untuk mendukung yayasan
dalam menyusun laporan keuangan yang efektif dan efisien[2]
(71 [6].

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu
memperkuat tata kelola yayasan, meningkatkan kepercayaan
publik, dan mendukung keberlanjutan program sosial yang
dijalankan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini bertujuan untuk menerapkan dan memberikan pelatihan
sistem akuntansi yang sederhana menggunakan aplikasi
kepada para pengurus yayasan. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan meningkatkan pemahaman tentang akuntansi dan
membantu menyusun kebijakan operasional yang sudah baku.
Tujuan utamanya adalah: (1) menciptakan standar dalam
pencatatan keuangan dengan metode double-entry, (2)
menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35,
yang mencakup laporan penghasilan komprehensif, arus kas,
posisi keuangan, serta catatan atas laporan keuangan, dan (3)
meningkatkan kemampuan pengurus dalam mengelola
keuangan secara transparan dan akuntabel.

II. METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan PKM dilaksanakan di Yayasan Markaz Ats
Tsaqafah Al Islamiyyah, yang beralamat di Jl. Syech
Syamsuddin As-Sumatrani No.l Gampong Lancang Garam
Kecamatan Banda Sakti Kota Lhokseumawe pada tanggal 7
agustus 2025. Adapun pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dirancang secara sistematis, berkesinambungan, dan aplikatif,
dengan tujuan utama untuk mengatasi tiga persoalan mitra: (1)
belum adanya sistem akuntansi yang terstandar, (2) rendahnya
literasi akuntansi pengurus, serta (3) belum tersusunnya
kebijakan keuangan yang sistematis. Adapun tahapan kegiatan
dapat dijelaskan sebagai berikut:

TAHAPAN PELAKSANAAN PKM

Tahap 4
Tahap 2 P Tahap 6
p :
Desain Sistem Akuntansi endalm;.)mgan . Dokumentasi dan
~ Implementasi Sistem aplikasi P—,
Sederhana Berbasis Aplikasi. ) Diseminasi Hasil
keuangan bebasis excel

Tahap 1

Persiapan dan Identifikasi Tahap 3 Tahap §
Kebutuhan Mitra Pelatihan dan Transfer Penyusunan dan Penyerahan
Pengetahuan Dokumen Kebijakan Keuangan

Gambar 1 Tahapan Pelaksanaan Kegaitan

Vol.9 No.l1 Maret 2026 | ISSN: 2598-3954

Metode pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan melalui
enam tahapan yang saling berkesinambungan. Tahap pertama
adalah persiapan dan identifikasi kebutuhan mitra melalui
observasi, wawancara, serta pengumpulan data awal untuk
menilai praktik pencatatan keuangan, literasi pengurus, dan
permasalahan aktual.

Tahap kedua yaitu desain sistem akuntansi sederhana
berbasis aplikasi dengan menyusun struktur akun, template
laporan, integrasi modul, serta uji coba agar sesuai dengan
kebutuhan yayasan. Tahap ketiga berupa pelatihan dan
transfer pengetahuan yang menekankan pemahaman akuntansi
nirlaba sesuai PSAK 45 serta keterampilan teknis penginputan
transaksi melalui praktik, simulasi, dan evaluasi kompetensi.
Tahap keempat adalah pendampingan implementasi sistem
secara intensif untuk memastikan konsistensi penggunaan
melalui monitoring, evaluasi laporan, dan perbaikan
pencatatan. Tahap kelima mencakup penyusunan dan
penyerahan dokumen kebijakan keuangan sebagai pedoman
operasional, yang divalidasi bersama pengurus lalu difinalisasi
dan disosialisasikan guna memperkuat akuntabilitas. Tahap
terakhir adalah dokumentasi dan diseminasi hasil melalui
laporan akhir, publikasi artikel ilmiah, serta dokumentasi
visual berupa foto, video, dan testimoni untuk keperluan
pelaporan dan penyebarluasan hasil kegiatan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil dan pembahasan pelaksanaan kegaitan
pengabdian kepada masyarkat sebagai brikut.

a) Dasborad aplikasi

» @ % docsgeoglecom/spreadsheets/d/1HIrCHSmonwbliZdzYoZ ImdUB 1DICNTYM edit?gid=580054T#qid=6890547

Qoo @ S0k § %L Ww|Clbi v -[2]+ B ITA NEHREricbrAr i

GISHIS ~
|

| D

bl © SETUP

4 DATA YAYASAN

5 DAFTAR DONATUR

i DAFTAR AKUN KEUANGAN
7 DAFTAR ASET | INVENTARIS

PENDIDIKAN
DAFTAR KELAS
DAFTAR SISWA
DAFTAR SPP
PEMBAYARAN SPP

® TRANSAKSI UMUM
PEMERIMAAN UMUM
PENGELUARAN UMUM
MUTASI REKENING PENGHASILAN
PEMBAYARAN DI MUKA POSISI KEUANGAN | NERACA
o DAFTAR PEMBAYARAN DI MUKA PEMBAYARAN LAIN-LAIN PEMBELIAN | PENJUALAN ASETARUS KAS | BULANAN

0 DAFTAR PROGRAM KARTU SPP DAFTAR NOMOR PERUBAHAN ASET NETO
REKAP PROGRAM REKAP SPP CETAK KUITANSI
2 ARUS KAS PROGRAM

LAPORAN KEUANGAN

PENGHASILAN BULANAN | PEMBATASAN

ASET & PENYUSUTAN
GRAFIK KEUANGAN

4 BUKU KAS

% PENGHASILAN UNIT USAHA

+ = Menu v DataYayasan - Daftar Akun Keuangan ~  Setup | PembayarandiMuka = Daftar Program ~  Daftar Donatur ~

E Yayasan Markaz At Tsagaafah Al Islamiyyah 26 September 2025

PENGHASILAN BULANAN | TANPA PEMBATASAN

® LAPORAN LAIN

Daftar

Gambar 2 Dashboard Aplikasi

Dashboard aplikasi keuangan yayasan dirancang sebagai
alat pengelolaan yang terorganisir, jelas, dan sesuai dengan
standar akuntansi ISAK 35. Menu utamanya terdiri dari enam
bagian. Pertama, Setup, yang digunakan untuk mengatur data
yayasan, akun keuangan, pengguna, dan barang. Kedua,
Program, untuk mencatat informasi tentang program kerja,
kegiatan, serta aliran dana program. Ketiga, Pendidikan, berisi
data kelas, siswa, pembayaran SPP, dan ringkasan
pembayaran. Keempat, Transaksi Umum, digunakan untuk
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mencatat pemasukan dan pengeluaran kas, serta dilengkapi
dengan fitur Tanda Terima yang membantu memantau setiap
transaksi. Kelima, Laporan Keuangan, yang menghasilkan
laporan arus kas, aktivitas keuangan, neraca, dan arus kas
program secara berdasarkan periode tertentu. Terakhir,
Laporan Lain, menyediakan grafik keuangan, bukti kas, serta
laporan unit usaha sebagai tambahan untuk analisis keuangan.
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EAplikasiKeuargan‘fayasan!\‘lamaz | ¢ 98 o & Bagan ~
File Edit Tamplan Sisipkan Format Data Alat Bantuan
G oce@§ 0% § %2 Ww o - -[n]+ BISA MK E-i-heAr i}

{

Pembayaran

Nama Siswa
Jumizh

. eptember 25 |Zafva Almaira r| 205 | 100000 | pendagatans - [kas * | Pendapatans
b) Daftar SPP Santri. September 25 |5t Kakluna Amimara ember | 2025 | 100000 | sendapatanss * [kas ~ | Pendapatans ]
3 | 85eptember 25 ember | 2025 100,000 | Pendapatans  |Kas * | Pendapatan PP Sep: Ip:
¢ | 3September 23 r| 205 | 10000 | pendagatans = [kas ~ | Pendapatans
Menu daftar SPP santri menjadi salah satu hal yang penting, 5 | ssenir s 1 St | sterter| 25 | 15000 | s ks [ Pedgtn v sepente
. . . 5 | 8September 25 |Bisah ABgeh | mgs | 275 | 100000 [ erdapatans ~ [Kas ~ | pendapetan 2P ugstfazs
Adapun tampilan menu SPP hasil input spp santri pada 7 [ Sttt it st | 205 | 1000 e s
G b 8 | 85eptember 25 M. Fayyadh * | September | 2025 100,000 | Pendapatans  |Kas 1y Ip:
ambar3. 3 | 8September 25 |Faeyzaamad | septemier | 2075 | 150000 | Perapatans = [Kes ]
) R 10| 8 September 25 | Amad Audiar ~ | septemtier| 2075 | 120,000 | Perdapatanss * [Kas ]
v O (13 Whaistep X Hplcasi Hee X Feu d X b Pesfse Online bndonesia 100 X +
I - == Cl—mm== b e 11 | §September 25 | Yasmina Nazhify .04 100,000 | Pendapatans  |Kas 1y Ip:
. c (o s e i ¥ 12 8 September 25 | Nayara Adelia & 205 | 100000 | Perdapatans - [kas ]
e 13 | 8September 75 | Knansa Adelia . 205 | 100,000 | Pendapatans * [kas
21| 14] 8 September 5 | inaya Az At | septemtier| 2075 | 100000 [ Perapatanss ~ [Kas ]
Aplikasi Keuangan Yayasan Markaz T &e 9 8 Oo- e 2|15 8Seplember 25 |Sofia ziza Segtemter | 2025 | 100000 | Pendapatans ~ |Kas ~ | Pendapatan 9P sep R
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan
- . — & [ . . + = DaftarDonasi - Deftarkelas = DaftarSiswa = DaftarSPP + Daftar Pelanggen ~ PembayaranSPP ~  PembayaranSic <
Qv eBFwox- § %84 0m cdibd ~ —|H[+ BT A Exi-HBrA~

B 0 IDSEwa Kewgjiban

Sudsh Bajar

Total Proyeksi  iai 5

s | 1 | ooosmeoot | s Taurapa fp 500000 Ro 100000 | Rp 100000 [#o 100000 |Ro 10000
9 [ 2 [ anosmwon2 [ assrard zackah wp_ 500000 |[[[[[[[ R 100000 mp 100000 r0 100000 R 100000 [rp 100000
o [ 3 | answwo3 [asyita Syahiea - e - Tee - Tee - [0 - [Re -
| 4 | 2005mK004 |Esavustia wp_ 500000 |[[[[[[[ R 100000 mp 100000 r0 100000 [mp 100000 [rp 100000
2[5 | 2025MK005 |Hawna Rumaishas. #p_so0000 ||[[[[[[re 100000 %p 100000 (R 1000om|Ro 100000 [Rp 100000
© [ 6 | 2025MK006 [Humaira Puiroe R Tep - [Mee - TR - Tee - [0 - [m -
< [7 [ aomsmmor #p 00000 ||[[[[[[re 100000 %p 100000 (R woo0om[Ro 100000 [Rp 100000
3 | 2005MK008 | ihan Dhita Hapya #p_so0000 ||[[[[[[re 100000 #p 100000 [p 100000 [ R0 100000 [Rp 10000
3 | 2025MK009 |Naila Faizzh #p_ 500000 ||[[[[[[re 10000 %y 100000 [Rp 100000 [Rp 100000 [Rp 100000
10 | 2025MK010 | Thusina Nezka #p_so0000 | |[[[[[[re 100000 #p 100000 [ e 100000 [ R0 100000 [Rp 10000
11 | 2025MK011 | Uakiah Luthiia #p_ 500000 ||[[[[[re 100000 rp 100000 (R 100000 [Rp 100000 [Rp 100000
12 | an2smako12 e Syakira - e - Tee - Tee - [0 - [Re -
13 | 2075MK013 | tzena Asar wp_ 500000 |[[[[[[[ R 100000 mp 100000 r0 100000 [mp 100000 [rp 100000
14 | 2025Me014 syl Rehma Harehap #p_so00m0 |[[[[[[ R 100000 mp 10000050 100,000 [Rp 100000 [rp 100000
15 | 205MK0LS [Aura Latsha queera w0 500000 |[[[[[[re 100000 7p 100000 R0 100000 [Re 100000 Rp 100000
+ = Daharbrogram - DaftarDosatur - Daft Daftar Pelanggan © €

2 Type her

Gambar 3 Daftar SPP Santri

Menu daftar SPP Yayasan Markaz At Tsaqafah Al Islamiyyah
Gambar 3 merupakan salah satu fitur aplikasi keuangan yang
dirancang untuk mendukung transparansi dan akurasi
pencatatan pembayaran santri. Tabel ini memuat informasi
pokok, meliputi nomor urut, ID siswa, nama siswa, total
proyeksi penerimaan, kewajiban yang telah dibayarkan, serta
rincian pembayaran bulanan dari Agustus hingga Desember.

Dengan format ini, pengurus dapat memantau status
pembayaran setiap santri secara real time, baik yang sudah
lunas maupun yang masih menunggak. Penerapan tabel SPP
ini tidak hanya mendukung akurasi pencatatan transaksi
pendidikan, tetapi juga berperan dalam pengendalian arus kas
yayasan. Data yang tersaji dapat dijadikan dasar penyusunan
laporan keuangan periodik, sekaligus alat rekonsiliasi antara
catatan manual dan pencatatan digital. Dengan demikian,
sistem ini memperkuat aspek transparansi, akuntabilitas, dan
efisiensi pengelolaan keuangan yayasan sesuai dengan prinsip
tata kelola organisasi nirlaba yang baik.

¢) Menu pembayaran SPP santri.

Gambar 4 menampilkan modul Pembayaran SPP yang
menjadi bagian dari aplikasi akuntansi sederhana berbasis
Excel untuk mendukung tata kelola keuangan yayasan. menu
ini dirancang agar pencatatan transaksi pembayaran santri
lebih sistematis, transparan, dan sesuai prinsip akuntansi.

Gambar 4 Menu Pembayaran SPP

Kolom Tanggal berfungsi untuk mencatat waktu transaksi,
sehingga setiap pembayaran memiliki jejak kronologis yang
jelas. Nama siswa digunakan untuk mengidentifikasi pihak
yang melakukan pembayaran, yang kemudian dihubungkan
dengan Periode Bulan dan Tahun sebagai dasar pengakuan
pendapatan pada periode tertentu.

Kolom Obyek dan Jumlah menunjukkan nilai nominal
pembayaran, sedangkan Kategori  digunakan  untuk
mengklasifikasikan transaksi ke dalam akun pendapatan
tertentu, seperti pendapatan SPP reguler. Selanjutnya, kolom
Rekening dan Pemasukan menegaskan pemetaan transaksi ke
dalam sistem akun (chart of accounts) sehingga dapat
diintegrasikan dengan laporan keuangan yayasan. Selain itu,
kolom Keterangan Kuitansi mendokumentasikan nomor bukti
transaksi sebagai elemen pengendalian internal dan audit trail,
sedangkan Rincian memberikan informasi tambahan terkait
status atau catatan teknis dari pembayaran. Dengan demikian,
setiap transaksi tidak hanya tercatat dari sisi jumlah, tetapi
juga dilengkapi dengan aspek verifikasi.

Menu ini merupakan wujud implementasi sistem akuntansi
sederhana berbasis aplikasi yang secara praktis menggantikan
pencatatan manual. Penerapannya membantu yayasan
mengurangi  risiko  kesalahan, mempercepat  proses
rekapitulasi, serta mempercepat proses penyusunan laporan
keuangan yang lebih akuntabel dan sesuai dengan standar
pelaporan organisasi nirlaba.

d) Menu Daftar SPP Jatuh Tempo

Gambar 5 menampilkan modul Daftar SPP Jatuh Tempo,
yaitu fitur aplikasi akuntansi sederhana yang digunakan untuk
memantau kewajiban pembayaran santri yang telah atau akan
jatuh tempo namun belum dilunasi. Modul ini menjadi elemen
penting dalam mendukung tata kelola keuangan yayasan yang
lebih transparan, akuntabel, dan efisien.
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Aplikasi Keuangan Yayasan Markaz B % & &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

$ % 0 00 23 Defaul. v | - ‘T‘ + B I

6

B c D

N
A

J% DAFTAR SPP JATUH TEMPO

SPP YANG SUDAH/AKAN JATUH TEMPO DAN BELUM DIBAYAR
BULAN September 2025

Pembayaran Terakhir

Y

Vol.9 No.l1 Maret 2026 | ISSN: 2598-3954

(&) 25 docs.google.com/spreadsheets/d/1HIrCHSmonwbLiZdzYqZ ImdUB1iXKWTYM/edit

Aplikasi Keuangan Yayasan Markaz g * & &
File Edit Tampilan Sisipkan Format Data Alat Bantuan

2

5 % -

100%

QA o cas - 4 00 123 | Quattr... -[n]+ B

Js

A B c D E F G

Yayasan Markaz At Tsaqaafah Al Islamiyyah
KARTU SPP
per tanggal 28 September 2025

~

Indah Safira
2025MK026

Mama Siswa

ID Siswa

Bulan Tahun  Tanggal Bayar > Kelne

1 |2025MK001 |Alia Tsurayya 100,000 | September 2025 17 Sep 25 = Tahun Ajaran Bulan Awal July 25 -
! 2 |2025MK002| Assrarul Zackiah 100,000 | September | 2025 195ep 25 14 Bulan Akhir Poxniizrss
) 3 [2025MK004| Esa Yustia 100,000 1=
¢ | 4 [2025MKko05|Hawra Rumaisha . 100,000 | September | 2025 35ep 25 voLE Bulan Besaran Tanggal Bayar | | Status Pembayaran
i | 5 |2025MKko07intan Humaira 100,000 o 1 July 25
3 - 18 2 August 25 100,000
i 6 |2025MK008|Jihan Dhaifa Hayya 100,000 | September 2025 10 Sep 25 1 S September 25 100,000
' 7 |2025MK00S| Naila Faizah 100,000 20 2 October 25 100,000
5 8 |2025MK010|Thusina Nazla 100,000 21 5 November 25 100,000
) 5 |2025MK011|Uzkiah Luthfia 100,000 - = ——
! 10 | 2025MK013 | Alzena Asar 100,000 + = Daftar SPP ~  Daftar Pelanggan ~  Pembayaran SPP ~ Pembayara
| 11 | 2025MK014 | Asyailla Rahma Harahap 100,000 a: 2 =,
* | 12 |2025MK015| Aura Latisha Aqueena 100,000 ﬂ &2 WrziEetzend: * it Z . m®

Gambar 5 Menu Daftar Spp Jatuh Tempo

Struktur tabel terdiri dari beberapa kolom utama. Kolom
No, ID, dan Nama berfungsi sebagai identitas santri, yang
memastikan keterlacakan transaksi keuangan hingga ke
individu. Kolom Jumlah menunjukkan nominal kewajiban
pembayaran yang secharusnya diterima yayasan, dalam hal ini
iuran SPP bulanan. Selanjutnya,

Kolom Pembayaran Terakhir terdiri atas subkolom Bulan,
Tahun, dan Tanggal Bayar. Informasi ini sangat krusial dalam
mengidentifikasi keteraturan pembayaran serta memetakan
tunggakan yang masih ada. Misalnya, siswa yang telah
membayar pada bulan tertentu akan tercatat tanggal
transaksinya, sedangkan yang belum membayar tetap kosong.

Dengan demikian, yayasan dapat segera melakukan tindak
lanjut berupa konfirmasi atau penagihan dengan data yang
akurat. Dalam perspektif pengelolaan keuangan yayasan, tabel
ini mencerminkan penerapan prinsip pengendalian internal
(internal control) melalui pencatatan kewajiban secara
sistematis. Sistem ini tidak hanya membantu bendahara dalam
memantau arus masuk dana rutin, tetapi juga berfungsi
sebagai dasar dalam perencanaan kas (cash flow planning),
mengingat SPP merupakan salah satu sumber pendanaan
utama operasional yayasan.

e¢) Menu kartu SPP

Gambar 6 Salah satu fitur penting dalam aplikasi akuntansi
sederhana yang dikembangkan adalah menu Kartu SPP,
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar. Menu ini berfungsi
sebagai instrumen kontrol administratif dan akuntansi
terhadap pembayaran SPP setiap santri secara individual.
Dengan adanya kartu SPP digital, bendahara atau pengelola
yayasan dapat melakukan monitoring secara lebih sistematis
terhadap kepatuhan pembayaran santri serta mencatat riwayat
transaksi keuangan secara akurat.

B

Gambar 6 Kartu SPP

Gambar 6 menjelaskan struktur informasi dalam kartu SPP
mencakup identitas santri (nama, ID siswa, kelas, dan tahun
ajaran), serta periode pembayaran yang meliputi bulan awal
hingga bulan akhir kewajiban. Pada bagian bawah,
ditampilkan tabel rincian pembayaran per bulan yang terdiri
dari kolom bulan, besaran SPP, tanggal bayar, dan status

pembayaran.
Kolom-kolom tersebut menjadi komponen utama yang
memudahkan pengurus dalam menelusuri keteraturan

pembayaran setiap santri. Kartu SPP dalam contoh yang
ditunjukkan pada gambar merupakan dokumen atas nama
Indah Safira dengan ID siswa 2025MK026.

Data menunjukkan bahwa biaya SPP sebesar Rp100.000
per bulan berlaku sejak bulan Juli hingga Desember 2025.
Selain itu, SPP tidak hanya mencakup jumlah pembayaran,
tetapi juga tanggal pembayaran. Sistem ini memungkinkan
pembentukan jejak audit, sehingga setiap transaksi dapat
dicari kembali apabila terjadi perbedaan data atau adanya
keluhan. Dengan demikian, menu Kartu SPP dalam aplikasi
ini tidak hanya menjadi inovasi administratif, tetapi juga
merupakan wujud penerapan prinsip good financial
governance pada lembaga pendidikan berbasis yayasan.
Keberadaan fitur ini menunjukkan bahwa pengabdian
masyarakat melalui pengembangan sistem akuntansi
sederhana berbasis aplikasi mampu memberikan solusi nyata
atas persoalan literasi keuangan dan pencatatan manual yang
sebelumnya dihadapi mitra. Dalam konteks pengelolaan
keuangan yayasan, adanya menu Kartu SPP memberikan
manfaat strategis.

Pertama, kartu ini berfungsi sebagai alat kontrol internal
karena memastikan setiap pembayaran santri tercatat dengan
baik, sekaligus mengurangi risiko kehilangan data atau
manipulasi laporan keuangan. Kedua, kartu ini membantu
yayasan dalam melakukan perencanaan kas (cash flow
planning), karena pendapatan dari SPP merupakan sumber
dana rutin yang mendukung operasional pendidikan. Ketiga,
kartu SPP memperkuat akuntabilitas dan transparansi dalam
pengelolaan dana yayasan, karena orang tua atau wali santri
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dapat memperoleh akses informasi terkait status pembayaran
secara lebih terbuka.

Fitur Kartu SPP dalam aplikasi akuntansi sederhana yang
dikembangkan memiliki relevansi langsung dalam penerapan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 tentang
Penyajian Laporan Keuangan Entitas Berorientasi Nonlaba.
ISAK 35 menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas,
serta pemisahan sumber daya dalam organisasi nirlaba,
termasuk yayasan pendidikan.

Riwayat pembayaran setiap santri terdokumentasi secara
kronologis, sehingga dapat ditelusuri, dibandingkan antar
periode, serta digunakan sebagai dasar penyusunan laporan
arus kas dan aktivitas sesuai dengan ketentuan ISAK 35. Data
dari kartu SPP dapat diakumulasikan secara sistematis untuk
dimasukkan ke dalam laporan penerimaan dan pengeluaran,
sehingga informasi yang dihasilkan tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga memenuhi standar akuntansi
keuangan yang berlaku. Dengan demikian, menu Kartu SPP
bukan hanya alat bantu pencatatan internal, tetapi juga bagian
integral dalam penerapan standar akuntansi berbasis ISAK 35.

Kehadiran kartu ini menunjukkan bahwa yayasan telah
mengintegrasikan praktik pengelolaan keuangan sederhana
dengan prinsip akuntansi formal, yang pada akhirnya
meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kredibilitas
laporan keuangan yayasan di mata para pemangku
kepentingan.

f) Menu Laporan Penghasilan Komprehensif

Gambar 7 merupakan menu laporan keuangan Yayasan
berdasarkan ISAK 35 dimanamenu tersebut menampilkan
Laporan Penghasilan Komprehensif Yayasan Markaz At
Tsaqafah Al Islamiyyah untuk periode 1 Januari — 31
Desember 2025. Struktur laporan ini secara eksplisit sudah
disesuaikan dengan pedoman Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) 35 mengenai Penyajian Laporan Keuangan
Entitas Berorientasi Nonlaba.

ISAK 35 mengatur bahwa entitas nirlaba, termasuk
yayasan pendidikan, wajib menyajikan laporan penghasilan
komprehensif dengan klasifikasi berdasarkan dua kategori
utama, yaitu: Tanpa Pembatasan — mencakup sumber daya
yang dapat digunakan secara bebas oleh yayasan tanpa syarat
pembatasan dari pemberi dana. Contoh: pendapatan SPP, uang
gedung, uang seragam, dan pendapatan pendaftaran.

Dengan Pembatasan — mencakup sumber daya yang
penggunaannya dibatasi oleh pemberi dana untuk tujuan
tertentu, misalnya donasi khusus yang hanya boleh digunakan
untuk pembangunan gedung atau beasiswa. Dalam tabel yang
ditampilkan, komponen pendapatan yayasan dikelompokkan
berdasarkan jenisnya, antara lain: pendapatan uang gedung,
seragam, buku, pendaftaran, SPP (beberapa kategori), serta
donasi publik, swasta, dan pemerintah. Dari hasil pencatatan,
total pendapatan SPP tercatat sebesar Rp 11.630.000 pada
kategori Tanpa Pembatasan, menunjukkan bahwa sumber
dana ini dapat digunakan secara fleksibel untuk kebutuhan
operasional yayasan.
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Gambar 7 merupakan merupakan bentuk implementasi
sistem akuntansi sederhana berbasis aplikasi di Yayasan
Markaz At Tsaqafah Al Islamiyyah menghasilkan laporan
keuangan yang komprehensif, termasuk laporan penghasilan.
Laporan ini mencakup berbagai komponen utama laporan
keuangan, bukan hanya jumlah tetapi juga berbagai entitas
nirlaba.

Penyusunan laporan ini mengacu pada ISAK 35, yang
menunjukkan integrasi antara praktik akuntansi sederhana
dengan prinsip akuntansi umum. Salah satu prinsip utama
dalam ISAK 35 adalah pengklasifikasian pendapatan
berdasarkan pembatasan dari pemberi sumber daya. Hal ini
diterapkan dalam laporan penghasilan, yang membagi
pendapatan menjadi dua kategori, yaitu tanpa pembatasan dan
dengan pembatasan. Pada Yayasan, pendapatan dari SPP
santri sebesar Rp 11.630.000 tercatat dalam kategori tanpa
pembatasan karena dapat digunakan fleksibel untuk penunjang
operasional. Sementara itu, donasi atau hibah yang memiliki
tujuan khusus akan dicatat dalam kategori dengan pembatasan.

Pemisahan ini memberikan informasi lebih jelas bagi
pemangku kepentingan mengenai penggunaan dana.
Penerapan  laporan  penghasilan  komprehensif  juga

memperkuat aspek akuntabilitas dan transparansi yayasan.
Dengan penyajian pendapatan yang terklasifikasi, masyarakat
dan donatur dapat melihat sejauh mana dana yang diterima
telah dikelola sesuai tujuan. Hal ini sangat penting bagi entitas
nirlaba yang mengandalkan kepercayaan publik. Selain itu,
laporan penghasilan komprehensif memiliki hubungan
langsung dengan laporan aktivitas dan laporan arus kas
berdasarkan ISAK 35. Contohnya, pendapatan SPP yang
tercatat dalam laporan ini akan memengaruhi saldo kas dalam
laporan arus kas dan muncul sebagai aktivitas operasional
dalam laporan aktivitas. Hal ini menunjukkan kesinambungan
informasi antarlaporan, yang meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan. Penerapan fitur laporan penghasilan komprehensif
menunjukkan bahwa sistem akuntansi sederhana berbasis
aplikasi dapat terintegrasi dengan standar akuntansi formal
secara efektif. Meskipun sederhana, sistem ini mampu
menghasilkan laporan keuangan yang rapi, kredibel, akuntabel,
dan profesional. Kegiatan PKM ini tidak hanya meningkatkan
kapasitas teknis pengurus yayasan, tetapi juga mendorong tata
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kelola keuangan yang transparan dan sesuai prinsip akuntansi
modern.

g) Menu Arus Kas

Gambar 8 menu laporan arus kas meupakan salah satu hasil
implementasi sistem akuntansi sederhana berbasis aplikasi di
Yayasan Markaz At Tsaqafah Al Islamiyyah juga
menghasilkan laporan arus kas, sebagaimana terlihat pada
gambar. Laporan ini menyajikan informasi mengenai arus kas
masuk dari berbagai sumber pendapatan, termasuk SPP, uang
gedung, uang seragam, uang pendaftaran, donasi publik,
donasi swasta, dan donasi pemerintah. Pada laporan yang
ditampilkan, tercatat bahwa arus kas terbesar berasal dari
pendapatan SPP dengan nilai Rp 11.830.000, sementara
sumber pendapatan lain belum terealisasi pada periode
pelaporan
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mudah dipahami oleh pemangku kepentingan, khususnya
donatur dan masyarakat. Dari segi integrasi sistem akuntansi
sederhana, laporan arus kas ini membuktikan bahwa meskipun
menggunakan aplikasi sederhana (Excel), hasilnya tetap
selaras dengan standar akuntansi formal. Penyajian yang
terstruktur memungkinkan pengurus yayasan tidak hanya
memantau pergerakan kas secara harian, tetapi juga menyusun
laporan yang kredibel sesuai dengan ketentuan ISAK 35.
Dengan demikian, kegiatan PKM ini mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas pengurus
yayasan dalam mewujudkan tata kelola keuangan yang
transparan, akuntabel, serta sesuai dengan prinsip akuntansi
organisasi nirlaba.

h) Menu laporan Posisi Keuangan

Gambar 9 merupakan menu laposisi keuangan (Neraca)
laporan tersebut memperlihatkan Laporan Posisi Keuangan
Yayasan Markaz At Tsaqafah Al Islamiyyah untuk periode 1
Januari-31 Desember 2025. Laporan ini disusun dalam format

| . P . oy
neraca, yang mencerminkan kondisi aset, liabilitas, dan aset

neto yayasan pada awal dan akhir periode akuntansi.
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LIABILITAS DAN ASET NETO

Gambar 8 Menu Laporan Arus Kas

Di bagian kanan laporan, terdapat detail mengenai rekening
kas yang digunakan oleh yayasan, meliputi uang tunai, kas
kecil, serta beberapa rekening bank seperti BSI Infak, BSI
Zakat, BSI Wakaf, dan rekening lainnya. Saldo akhir kas per
31 Desember menunjukkan total sebesar Rp 11.830.000.
Saldo ini tidak hanya mencakup jumlah kas, tetapi juga
mencerminkan posisi kas aktual yang dimiliki yayasan beserta
sumber asalnya. Dengan demikian, informasi ini memudahkan
pengurus dalam kontrol dan perencanaan keuangan. Kaitan
langsung antara laporan arus kas dengan ISAK 35 berada pada
kewajiban entitas nirlaba untuk menyajikan laporan keuangan
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan aset neto,
serta catatan atas laporan keuangan. Dalam hal ini, laporan
arus kas memberikan gambaran mengenai kemampuan
yayasan dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasional
seperti pembayaran SPP, serta bagaimana dana tersebut
dikelola melalui rekening kas yang dimiliki.Selain itu, laporan
arus kas juga memperkuat aspek akuntabilitas dan
transparansi yayasan. Pemisahan sumber dana serta
pencatatan pada rekening yang berbeda, seperti zakat, infak,
dan wakaf, menunjukkan pengelolaan dana yang sesuai
dengan tujuan serta pembatasan penggunaannya. Hal ini
sesuai dengan prinsip ISAK 35 yang menekankan penyajian
informasi keuangan yang dapat diandalkan, relevan, dan

= Ligbilitas Lancar

1.830.000 | |Utang Usaha
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Gambar 9 laporan Posisi Keuangan

Di sisi kiri (aset), terlihat yayasan memiliki aset lancar berupa
uang tunai sebesar Rp 11.830.000, serta beberapa rekening
yang berbeda dan dikelompokkan sesuai dengan tujuannya,
seperti rekening BSI untuk infak/sedekah, rekening BSI untuk
zakat, dan rekening BSI untuk wakaf. Pemisahan rekening ini
menunjukkan bahwa dana yang memiliki tujuan tertentu
dibatasi penggunaannya, sesuai dengan ketentuan ISAK 35,
yang mewajibkan dana dengan tujuan tertentu dipisahkan dari
dana umum yayasan. Di sisi kanan (liabilitas dan aset neto),
komponen liabilitas lancar mencakup utang usaha, utang
lainnya, serta pendapatan yang sudah diterima sebelum waktu
pencairan. Komponen ini menunjukkan kewajiban jangka
pendek yayasan terhadap pihak luar, seperti pembayaran
kepada pemasok atau kewajiban atas dana yang sudah
diterima lebih dulu. Setelah dikurangi dengan kewajiban, sisa
dari aset dicatat sebagai aset neto, baik yang terbatas maupun
yang tidak terbatas. Menariknya, dalam tampilan neraca
tersebut terdapat keterangan “tidak seimbang” sebesar Rp
200.000. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada perbedaan
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dalam pencatatan yang perlu disesuaikan agar laporan neraca
benar-benar seimbang antara sisi aset dan sisi liabilitas
ditambah aset neto. Secara akademik, kasus ini menunjukkan
pentingnya proses rekonsiliasi dan validasi data dalam
penerapan sistem akuntansi sederhana berbasis aplikasi.
Menurut ISAK 35, laporan keuangan yayasan harus
menyajikan tiga elemen utama, yaitu aktiva, kewajiban, dan
ekuitas. Aktiva mencakup kas, setara kas, piutang, serta
seluruh sumber daya ekonomi lainnya yang berada dalam
penguasaan yayasan; kewajiban mencakup utang baik jangka
pendek maupun jangka panjang yang harus dipenuhi kepada
pihak ketiga; sedangkan ekuitas diklasifikasikan menjadi dua
kategori, yaitu dengan pembatasan dan tanpa pembatasan,
sesuai dengan ketentuan pemberi sumber daya. Tampilan
laporan pada gambar telah menunjukkan penerapan prinsip ini,
khususnya melalui pemisahan rekening kas berdasarkan
sumber dana dan adanya pembatasan penggunaannya, yang
mencerminkan kepatuhan pada standar penyajian entitas
nirlaba. Dengan demikian, sistem akuntansi sederhana yang
digunakan yayasan ini tidak hanya memudahkan proses
pencatatan, tetapi juga menghasilkan laporan keuangan yang
sesuai dengan standar akuntansi formal, transparan, dan
akuntabel sebagaimana dipersyaratkan ISAK 35. Dalam
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM), laporan
keuangan ini memberikan implikasi nyata bahwa yayasan
mampu menyusun laporan neraca berbasis aplikasi sederhana
yang sesuai dengan standar ISAK 35. Keberadaan laporan ini
tidak hanya memfasilitasi pemahaman pengurus terhadap
kondisi keuangan secara menyeluruh, tetapi juga menjamin
transparansi dan akuntabilitas kepada donatur serta
masyarakat luas. Selain itu, laporan ini menjadi dasar penting
dalam analisis pengambilan keputusan strategis, seperti
perencanaan program pendidikan, pengelolaan dana, serta
evaluasi kinerja keuangan yayasan secara berkala. Dengan

demikian, sistem akuntansi sederhana yang
diimplementasikan melalui program PKM ini tidak hanya
berfungsi sebagai alat pencatatan teknis, tetapi juga

menghasilkan laporan keuangan yang kredibel, terstandar,
serta mampu meningkatkan kepercayaan publik, sehingga
memperkuat peran yayasan dalam menjalankan fungsi sosial
dan pendidikan secara berkelanjutan.

IV.KESIMPULAN

Penerapan aplikasi akuntansi sederhana berbasis Excel di
Yayasan Markaz At Tsaqafah Al Islamiyyah telah
menunjukkan bahwa kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
(PKM) berhasil memberikan solusi nyata terhadap masalah
pencatatan manual dan rendahnya literasi keuangan di
lembaga pendidikan berbasis yayasan. Aplikasi ini tidak
hanya menyediakan fitur-fitur seperti Dashboard, Daftar SPP,
Pembayaran SPP, Daftar SPP Jatuh Tempo, Kartu SPP,
Laporan Penghasilan Komprehensif, Laporan Arus Kas, dan
Laporan Posisi Keuangan, tetapi juga mempermudah
pencatatan dan pemantauan transaksi keuangan serta
menghasilkan laporan yang sesuai dengan standar ISAK 35.
Seluruh modul dalam aplikasi ini telah terbukti mendukung
transparansi, akuntabilitas, serta efisiensi tata kelola keuangan
yayasan. Data yang ditampilkan dapat digunakan untuk audit
internal, analisis kinerja keuangan, serta perencanaan program
pendidikan. Penerapan standar akuntansi formal melalui ISAK
35 meningkatkan kredibilitas laporan keuangan yayasan di
mata donatur, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya.
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Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya
menghasilkan inovasi teknis berupa aplikasi, tetapi juga
memberikan  dampak  strategis  berupa  peningkatan
kepercayaan publik, penguatan tata kelola organisasi, serta
keberlanjutan operasional yayasan. Keberhasilan program ini
menunjukkan bahwa penerapan sistem akuntansi sederhana
yang selaras dengan standar akuntansi formal dapat diterapkan
di lembaga nirlaba lain yang menghadapi tantangan serupa.
Hal ini membuktikan bahwa penguatan tata kelola keuangan
berbasis aplikasi sederhana merupakan langkah strategis untuk
mendukung keberlanjutan, akuntabilitas, dan profesionalisme
lembaga pendidikan nirlaba di Indonesia.
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